Q  insent

&

Q. Searchin mail =

&«

S

X

8 0 W 2 ® &« B8 D i

Penyerahan naskah

Adi Wijaya <adiwiaya@feb.unmul.ac.id>

to srochmady »

Yih. Pimpinan Redaksi AGRIKAN,

@ Active ~

Q@ & i

@ )

1of 78 >
2 B
@& 402AM (Ominutesaga) ¢ 6 H

Halo, perkenalkan saya Dr. Adi Wijaya. Saya selaku corresponding author(s) dari naskan berjudul: “identifikasi Pendapatan Penjual tkan
Kering: Fokus Kajian pada Usaha Rumah Tangga di Bontang Kuala". Lewat email ini, izinkan kami untuk mensubmit manuskrip tersebut
(terlampir). Selain itu, perlu dikenfirmasi bahwa kami juga mengirimkan manuskrip ini via 0JS dengan /D: 674. Untuk itu. kami ucapkan

terima kasih. Menanti respon positif dari Bpk/Ibu. Salam sukses

Semua yang terbaik,
Penulis

One attachment + Scanned by Gmail O

-F

B 00 B0 & B D

[Agrikan] Journal Registration (el inoos «

Rochmady <journals@sangia.org>
tome ¥

Dr. (Assoc. Prof) Adi Wijaya

You have now been registered as a user with Agrikan: Jumal Agribisnis
Perikanan. We have included your usemame and password in this email, which
are needed for all work with this journal through its website. At any point,

you can ask to be removed from the journal's list of users by contacting me.

Username: adi-123_wijayad56
Password: adi1960_

Thank you,
Rochmady

Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan
hitp:i/ejournal.stipwunaraha.ac.id/index. php/AGRIKAN

@ Active ¥

Q @

Q= )

10f 1940 >
e B
341AM (Ominutes ago) ¢y €}



(6]

C i joumalssangiaong/AGRIKAN/logn =2 % 0 e

Explore content ¥ About the journal v Publishwithus v Subscribe Members Signupforalerts [ RSSfeed  OAI
o r—
Contact Support Team

admin@stipwunaraha.acid

Get more details
Usemame adi-123_wijaya456
Password
) Remember my usemame and password
> 5
y
N
Agrican: Juma! —
# journals.sangia.org/AGRIKAN/author/index Qe+ 0 o

Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan

Supports
SinaScore

Biplore content v Aboutthejournal v Publishwithus v Subscribe Members Signupforalertsd)  RSSfeed  OAI

sangia » agrikan > user » author » active submissions

Want discussion with us? Active Submissions
z Active | Archive:
ID MM-DD  Sec Authors Title Status
Joumal Help Submit
674 0510 ART Wijaya, Hasid, Busari Identification of Dried Fish Seller In Review

Income: Study Focus... Pay to FastTrack

189

Citedness

1-1of Lltems

Start a New Submission

Clckhere to go t sep one of the ive-step submission process.

Citations

22

hrindex fel

Auhor by D




10

Q  Search in mail =

&

S

Q_ Search in mail =

<

—=F

g8 0@ 8 0 & m D i

[Agrikan] Submission Acknowledgement (&) ko «

Rochmady <journals@sangia orgs

tome v

Dr. (Assoc. Prof) Adi Wijaya:

Thank you for submitting the manuscript, "Identification of Dried Fish

Seller Income: Study Focus on Household Businesses in Bontang Kuala” to
Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan. With the onling journal management
system that we are using, you will be able to track its progress through the
editorial process by logging in to the journal web site:

Manuscript URL:
hitps:/ww journals. sangia.org/ AGRIKAN/author/submission/674
Username: adi-123_wijayad56

[f you have any questions, please contact me. Thank you for considering this
journal as a venue for your work.

Rochmady
Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan

Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan
hitp://ejournal.stipwunaraha.ac.idfindex. php/AGRIKAN

=k

8 0@ ®8 0 @ ®m D :

[Agrikan] Editor Decision (Edemal) inbo «

9 Assist. Prof. Rochmady Rochmady <journals@sangia.org»

to me, Zamruddin, Arfiah

Dr. (Assoc. Prof) Adi Wijaya

We have reached a decision regarding your submission to Agrikan: Jurnal
Agribisnis Perikanan, “ldentification of Dried Fish Seller Incoms: Study
Focus on Household Businesses in Bontang Kuala®

Qur decision is: Revisions Required
Regards,

R. Rochmady

Direktur Eksekutif Center Study for Ceastal and Isle Indonesia (SCofCl)

JI. Letjend. Gatot Subrote, Km.7 Lasalepa, Muna, Sulawesi Tenggara 93654,
Indonesia

Surel: rochmady@sangia.org

ORCID: 0000-0002-5152-9727 | Scopus ID: 57200993405

Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan

@ Active ¥

@ Active v

Q.. e

1of 1841

3:52AM (1 minute ago)

<

=

T a

[t

08 & @m @

20f 1992

428AM (12hours ago)  fy

<




11
12

13

Q, Search in mail

&«

¢

E o oemier O § H Qo @
0@ B8 0 @ m D tof1gm ¢ >
Rochmady <rechmady@sangia.org> @ 429AM (1Zhoursago) ¢ 6 i

tome v

Dear Dr. Adi Wijaya
Berikut informast terkait naskah yang dikiim kepada kami, dengan identitas naskah sebagai berikut

Kode Naskah: #6574

Judul Naskah: "|dentification of Dried Fish Seller Income: Study Focus on Household Businesses in Bontang Kuala™
Our decision is to: Revisions Required

Status: Revision

Author Fees: Regular.

Tim Editorial menyatakan naskah saudara layak diterbitkan di Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan (Akreditasi Sinta 4). Saatini naskah saudara telah
dilakukan peninjauan sejawat, untuk itu kami sampaikan hasilnya kepada saudara. Dimohon agar dilakukan perbaikan sesuai dengan komentar di dalam
naskah

Catatan:

1. Mohon untuk tetap bekerja pada bidang naskah yang sama (file: 674-2394-1-SM_Revisi_MINOR)
2. Mohon agar komentar di dalam naskah tidak dihilangkan.

3. Hasil perbaikan agar dikirimkan kembali kepada kami paling lambat 7 hari kerja

Sebagai tambahan informasi, berikut kami lampirkan invoice. LoA naskah akan kami kirimkan setelah saudara ikan invoice dan
kembali naskah hasil perbaikan

Jika ada hal-hal yang kurang jelas, saudara dapat menghubungi kami melalui email ini

=k

Q Searchinmail = O actier () @ i ",‘ ot e

(_

B 08 B0 & B D tof1992 ¢ )

Regards,

R. Rochmady

Direktur Eksekutif Center Study for Coastal and Isle Indonesia (SCofCT)

J1. Letjend. Gatot Subroto, Km.7 Lasalepa, Muna, Sulawesi Tenggara 93654, Indonesia
Surel: rochmady(@stipwunaraha.ac.id

ORCID: p000-0002-5152-9727 | Seopus ID: 57200493405

Editor in-Chief Akuatikisle: Jurnal Akuakultur, Pesisir, dan Pulau-Pulau Kecil
Managing Editor Agrikan: Jurnal Agribisnis dan Perikanan

4=
[>]

2 Attachments + Scanned by Gmail O

[0 INVOICE_Agrikan_#674
pdf

674-2394-1-5M R... - ' n .



14
15

16
17

X @ jumassng e A orfe ces 0@

Summary  Review  Editing

Submission
Joumal Help
Authors ‘Adi Wiaya, Zamruddin Hasid, Ariah Busari
Title Identification of Dried Fish Seller Income: Study Focus on Household Businesses in Bontang Kuala
. 189 Section Research Ariicles
pus h
Tl Editor Vanessa Lekahena E1
Peer Review
@ 2363 Round 1
Citations Reiew Version 674-2395-1-RV.doc 2023-05-10
22 Initated 2023-05-10
@ . Last modfied 2023-05-21
h-index Uploaded fle \one
Editor Decision
Notifications B
Decision Revisions Required 2023-05-21
» View Notiy Editor 1 Editor/Author Email Record 2 2023-05-21
+ Manage Editor Version None
Author Version 674-2411-1-ED.docx 2023-05-21  Delete

Upload Author Version —_—
Author | pilin File | Tidak ada file yang dipilih -

Q insent X i Ot (D ©

0= @

€ 0 m 2 0 & B8 D tofg2 ¢ >
InvoicePayment_ARTIKEL#674 8 B
Adi Wijaya <adiwijaya@feb unmulacid= @ 9:30PM (Ominutesago) ¢ H
to journals, rochmady ~

Yth. Dewan Editorial Jurnal

Para pengarang mengapresiasi ulasan dan arahan yang konstruktif untuk meningkatkan kualitas manuskrip ini. Secara umum, kami menyepakati semua
rekomendasi yang disalurkan. Untuk merespon hal itu, kami telah koreksi berdasarkan bagian yang lukan revisi. Juga, perlu diinformasikan
dari email ini bahwa biaya penerbitan artikel telah dibayarkan melalui bantuan sekertaris kami. File perubahan artikel (pasca koreksi) juga disubmit via QJS.
Bpk/lbu dapat duh bukti pemb (terlampir). Selanjutnya, mohon respon positif terhadap prograss publikasi. Sekian dan terima kasih atas waktu
yang diberikan

Salam hormat,
Korespondensi penulis (Dr. Adi Wijaya)

M4 2090626
Dt Reening
s
Rekening Tuju:
vzmesT
Proay i

N Rekening T



18
19

20

Q, Search in mail =

€

2

Q

&

S

B O B8 0 @ @D

Rochmady

tome v

Dear author
Dr. Adi Wijaya

Berikut dizampaikan infermas! terkait naskah yang dikirim kepada kam, identitas naskah sebagal berikut

Kode Naskah #574

Judul Naskah: "|dentificatien of Dried Fish Seller Income: Study Focus on Househeld Businesses in Bontang Kuala"
Our decision is o: Accept Submission

Status® Proofread

Cartatan Penting, mohon untuk diperhatilan agar:

1. Melakukan pemeriksaan dan perbaikan terkait tanda baca, typo, dan [ainnya.

2. Melengkapi nomor halaman dan DOI dari setiap Referensi yang digunakan (NOTE: jika arfikel rujukan memiliki DOI).
3. Hasil perbaikan dimuat pada Tabel Koreksi (terlampir)

4. Cara pengisian fabel koreksi dapat dilinat pada contoh Tabel Koreksi (ferlampir).

5. Hasil koreksi sedapat munglin dikirimkan kembali kepada kami dalam waktu 1-2 hari kerja afau sesegera mungkin.

Ikut terlampir konfirmasi Invoice dan Tanda Terima Naskah (LoA).
Jika ada hal-hal yang kurang jelas, saudara dapat menghubungi kami melalui email ini.

Regards,

R. Rochmady

Direktur Eksekutif Center Study for Coastal and Isle Indonesia (SCofCh)

J1. Letjend. Gatot Subroto, Km.7 Lasalepa, Muna, Sulawesi Tenggara 93654, Indonesia
Surel: rochmady(@stipwunaraha.ac.id

ORCID: 0000-0002-5152-0727 | Scopus ID: 57200002405

Search in mail

1
TI-!-

B 0o 80 & mD

Adi Wijaya
to Rochmady v

Yth. Kepala Editor

oxtier @ & H oo

20f1998 <

@ s26PMRhousagel  fr 6

S @ @ i oe

20f1998 < >

@ 9MPM(Ominutesago) ¢ & i

Sekalilagi, kami ucapkan terima kasih yang luar biasa untuk mengingatkan koreksi kecil pada manuskrip ini. Para pengarang telah membaca dan
memperhatikan detail setiap kesalahan kecil pada form laysuf sementara. Secara umum, tidak ada perubahan yang berkaitan dengan konten/isi naskah. Tetapi,
ada sedikit revisi sehubungan dengan kata, tanda baca, sumber Tabel, dan termasuk kelengkapan referensi (nomor DOI) darf setiap kutipan. Untuk itu, kami

lampirkan perbaikan yang termuat di " Tabel Koreksr™
Hormat kami
Dr. Adi Wijaya

One attachment + Scanned by Gmail ()

Tabel koreksi.docx '

>




X & journalssangia.org/AGRIKAN/zuthor e % 0 e

Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan

Supports

Explore content v About the journal v Publishwithus v Subscribe Members Signupforalerts L\  RSSfeed  OAI

sangia » agrikan > user > author > active submissions

Active Submissi
Want discussion with us? Ctive Submissions
Foum [ Active  Archive
ID MM-DD  Sec Authors Title Status
Joumal Help Submit
674 0510 ART Wijaya, Hasid, Busari Identification of Dried Fish Seller In Editing
Income: Study Focus... Publication Fee Paid
1-10f 1Items
Start a New Submission
Click here to go to step one of the five-step submission process.
21
22
Q, Searchinmail Srciver () @ @ a
& 0O W B 0 @ m D i 10f 2,000 >
Rochmady @ 1015AM (2hoursago)  fy & H
tome v
Dear Dr. Adi Wijaya
Kami informasikan naskah anda dengan identitas sebagai berikut:
Kode Naskah: #674
Judul Naskan: "Identification of Dried Fish Seller Income: Study Focus on Houseneld Businesses in Bontang Kuala"
Status: Published.
Naskah tersebut dapat diakses melalui
URL: hitps://ejournal stipwunaraha.ac id/AGRIKAN/article/view/574 atau hitps:/lwww journals sangia.org/AGRIKAN/article/view/674
Dokumen artikel sebagaimana terlampir atau dapat diunduh melalui link di atas. Jika masih ada hal-hal yang periu ditanyakan, silahkan
disampaikan melalui email ini
Terima kasih atas kesediaan anda menerbitkan naskahnya bersama Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan
One attachment + Scanned by Gmail © &
==R
SR e
23

24



25

Pengecekan Tambahan/Final

No

Lokasi Koreksi

Bagian yang dikoreksi

Tabel 2: Pendapatan bersih
(Rp per bulan) - Hal. 46

Sesuai arahan pengulas/tinjauan editorial, setiap Gambar dan
Tabel harus disertai dengan sumber. Sebenarnya, pengarang
telah merevisinya, tetapi tampak di “format layout” dihilangkan.
Kami mengusulkan untuk mencantumkan “Rangkuman data
survey (2022)”.

Tabel 3: Rincian total
pendapatan kotor (Rp per
bulan) = Hal. 46

Sama seperti kasus pada Tabel 2, khusus di Tabel 3 juga perlu
ditambahkan/disertai sumber. Selain itu, ada “tanda titik (.)”
setelah judul Tabel, dimana itu merupakan sedikit koreksi yang
perlu dihapus.

BAB V: Kesimpulan = Hal. 58
- Paragraf ke-3.

Di akhir kalimat pada paragraph tersebut, kata “sehinga” diubah
ke “sehingga”. Terdapat kesalahan kecil ini dalam kata yang tidak
lengkap.

Referensi: Basuki, S. (2019).
Analisis dan perancangan
sistem informasi pengendalian
drawing pada PT. XYZ. Insan
Pembangunan Sistem
Informasi dan Komputer, 7(1),
1-8 - Hal. 48

URL/Link DOI ditambahkan:
http://dx.doi.org/10.58217/ipsikom.v7i1.145

Dengan begitu, kata “Retrieved from
https://ojs.ipem.ecampus.id/ojs_ipem/index.php/stmik-
ipem/article/view/145” bisa dihapus.

Referensi: Damayanti, R., &
Utomo, C. (2014). Analisa
biaya dan permintaan pada
penetapan harga marginal
unit rumah di perumahan
royal regency, Lumajang.
Jurnal Teknik ITS, 3(1), 36-40
- Hal. 48

URL/Link DOI ditambahkan:
https://doi.org/10.12962/j23373539.v3i1.5583

Dengan begitu, kata “Retrieved from
https://ejurnal.its.ac.id/index.php/teknik/article/view/5583"” bisa
dihapus.

Referensi: Rahim, A. (2010).
Analisis harga ikan laut segar
dan pendapatan usaha
tangkap nelayan di Sulawesi
Selatan. Disertasi. Program
Pascasarjana, Fakultas
Pertanian, Universitas Gadjah
Mada - Hal. 49

Sumber sitasi/kutipan ditambahkan:
http://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail /49407



http://dx.doi.org/10.58217/ipsikom.v7i1.145
https://ojs.ipem.ecampus.id/ojs_ipem/index.php/stmik-ipem/article/view/145
https://ojs.ipem.ecampus.id/ojs_ipem/index.php/stmik-ipem/article/view/145
https://doi.org/10.12962/j23373539.v3i1.5583
http://etd.repository.ugm.ac.id/penelitian/detail/49407

26
27

28

& 5 C @ ejournalstipwunaraha.acid/AGRIKAN article/view/674

sangiapublishing

Explore content v

Aboutthejournal v Publish withus v Subscribe Members

awrst 00
Explore Journals Sear(hQ Log'\n@

Search in this journal Q

'@ Download ullextin PDF

Search ScienceDirect ﬂ
Advanced

Article Outline

Abstract
Keywords
*roduction

terials and Method
Results
Discussion
Conclusion
Funding Information

References.

Article submitted
Adiwijaya

Fakultas Exonorni dan Bisnis, Universtas
Mulsvarman, ID

© hitporcd org/0000-0002-0479-2699
Badivijaya@febunmulacid

Correspondence
aya
Ekonomi dan Bisnis, Universitas
man, Indonesia
vllorcid are/1000-0002-0479.7899

€ 3 C @ sntakemdibudgoidfo

Q st

0.252964

Garuda

Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan
Volume 16, Issue 1, May 2023, Pages 41-50

Researcharide:
Identification of Dried Fish Seller Income: Study Focus
on Household Busnesses in Bontang Kuala

AdiWijaya® & B, Zemruddin Hasid?, Arfiah Busari®
@ Show more

+ SwetoMendeley <5 Share %3 Cite

itps:fdoiorg/10.9239j agrikan 16 141-50

Under a Creative Commons license

Get ights and content

Abstract

East Kalimantan is a province with one of the longest coastlines in Indonesia. For this i, this
baber tries to discuss the volume of income from the dry fish business cluster managed by

Bo @0 @0 ®o

Since 23 May 203

0

TOTALVIEWS

(@] [}
|## View Article Impact
Sangia Advertisement

Article Level Metrics by jourmal System

@ Readers Absinc 0
! Download fultest P 0
‘:‘* Citations n Goagl Schobr NAD

€6 Citations b e

B Mentions by Atmeric

3797

O suthor Sobjects Affiations ~ Sources  FAQ WCU

AGRIKAN: JURNAL AGRIBISNIS PERIKANAN

‘SANGIA RESEARCH MEDIA AND PUBLISHING

281 Sinta &4

index

ii0-index

apx 0@ :

‘Gt More with SUNTA insi
el = _

Joermal 8y Google Scholar
Al Since 2018
m 6%
b |
&



29

Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan
FSaN: 1O7E-6072 (Prired) ISSN: 262 1-M127 (Ontine)
Fakullas Per_driaz Ka L I;: el Lz s las Muocazomidlival blalobo Doaza
o ¥ P et i Iu"t.&fr‘nu b S b E wemane i

.

Tanda Terima Naskah

Judul Muskah;
Identification of Dried Fish Seller Income: Study Focus on
Household Businesses in Bontang Kuoala

I*enulis:
Adi Wijaya, Zamruddin Hasid, Arflah Busari

Korespondensiz Adi Wijaya,
il adiwijayad: el unimul acid

Mashal saudara berlade F674 dengan judol dan penulis 1 acas telah dicecinma redaksl pada

tanggal 1o Mei 2023, aleh Tim Ldicarial dinyacakan dapat dipublikasikan pada rerbican erkala

ilmniah:

Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan
Yolume 16, Nomor 1, Mei 2023

Kamiinformasikan bahwa Agrikan: haenal Agribiznls Perlkanon, saatini
Terakreeditasi Sinca 4

Terlmakasih atas kepercavaan aonda belerjasama dengan kaml unouk menerbickan naskaluiva.
Lrernikian suratini dilauat vncuk digunskan selhagaimana mestinga,

Haha. 22 MLE2035

Managing Tdicer,

Assist. Prof. Rochmady
Email: roochmy deidsy ngiy.ang

P Crossref % GARU DA c\ STnta.

MNOTE: Sural sab Lanoa s s pel



30

31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53

55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69 |
70
71
72
73
74
75
76
77

Identifikasi Pendapatan Penjual Ikan Kering: Fokus Kajian pada Usaha
Rumah Tangga di Bontang Kuala

Identification of Dried Fish Seller Income: Study Focus on Household Businesses in
Bontang Kuala

Adi Wijaya“, Zamruddin Hasid, Arfiah Busari

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Mulawarman, Indonesia.
Corresponding authors: adi.wijaya@feb.unmul.ac.id

Abstrak. [Kalimantan Timur merupakan Provinsi dengan satu diantara garis panjang pantai yang cukup
panjang di Indonesia. Atas anugrah itu, rakalah artikel ini mencoba—membahas tentang volume

pendapatan dari kluster bisnis ikan kering yang dikelola oleh rumah tangga di Bontang Kuala._Adapun
motivasi dari penelitian untuk memperoleh informasi mengenai pendapatan bersih dan pendapatan kotor
dari bisnis penjualan ikan kering. Metode dirancang untuk mengolah data yang ditunjang oleh angket yang

Comment [ANA1]: Jurnal ini........... Reply:
dikoreksi.

Formatted: Font: Font color: Red,
Strikethrough

mengundang para penjual ikan di Bontang Kuala. Sampel terbatas dan hanya berfokus melibatkan 18
informan kunci karena dianggap memenuhi kriteria, memiliki wawasan yang luas berkaitan kuisioner
yang diajukan, dan berpengalaman. Untuk mendukung itu, dibutuhkan perangkat buku catat, alat rekam,
dan panduan angket yang berisikan item pertanyaan. Menggunakan dua pendekatan yakni identifikasi
pendapatan bersih dan pendapatan pendapatan kotor, output studi menekankan jkarys e
mempresentasikan, dua poin penting. Pertama, pendapatan bersih rata-rata mencapai Rp 4.033.004 per

abstrak. Reply: ditambakan 1 kalimat pendukung
terkait tujuan riset.

Comment [ANA2]: Perjelas tujuan penelitian di

Comment [ANA3]: Hasil penelitian ini
menghasilkan......... Reply: dikoreksi.

bulan dengan rata-rata biaya modal Rp 1.689.218 per bulan. Kedua, pendapatan kotor rata-rata adalah Rp
5.722.222 per bulan yang diperoleh dari harga ikan kering rata-rata Rp 37.279 per pcs dan kuantitas
produk yang terjual mencapai rata-rata 155 pcs per bulan. Maka dari itu, serangkaian analisis yang
berfungsi membuktikan ataupun menilai tingkat pendapatan sederhana dan menjadi alternatif yang bisa
diimplementasikan oleh para pedagang. Lewat saluran tahapan proyeksi, akan memberikan pengetahuan
dan wawasan seputar luaran, implikasi, dan keterbatasan makalah yang dibahas di masa depan. Juga, arah
keberlanjutan praktis dapat menginspirasi penjual ikan kering untuk menggerakkan metode penjualan
yang lebih modern, termasuk mengadopsi literasi keuangan secara komprehensif. |

Abstract. East Kalimantan is a province with one of the longest coastlines in Indonesia. For this gift, this
paper—article tries—to discuss the volume of income from the dry fish business cluster managed by
households in Bontang Kuala. The motivation of the research is to obtain information related net income
and gross income from the dried fish selling business. The method designed to process data was supported
by a questionnaire that invited fish sellers in Bontang Kuala. The sample is limited and only focuses on
involving 18 key informants because they are considered to meet the criteria, have broad insight about the
proposed questionnaire, and are experienced. To support this, notebooks, recording devices, and
questionnaire guides are needed that contain question items. Using two approaches, i.e. the identification
of net income and gross income, this-work—presentsthe output study emphasizes two important points.
First, the average net income reaches IDR 4,033,004 per month with an average cost of capital of IDR
1,689,218 per month. Second, the average gross income is IDR 5,722,222 per month which is obtained
from the average price of dried fish IDR 37,279 per pcs and the quantity of products sold reaches an
average of 155 pcs per month. Thus, a series of analyzes that function to prove or assess the level of
income is simple and becomes an alternative that can be implemented by traders. Through the channel of
the projection stage, it will provide knowledge and insight about the outcomes, implications, and
limitations of the papers discussed in the future, Also, practical sustainability directions can inspire dried

fish sellers to driving more modern sales methods, including adopting comprehensive financial literacy.
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I. PENDAHULUAN

Bidang perikanan dan kelautan merupakan keunggulan besar yang terus dikelola,
lestarikan, dan dipergunakan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat. Jika dilihat dari
sumberdaya hayati yang melimpah di subsektor kelautan dan perikanan ini juga memiliki nilai
guna dan nilai ekonomi yang sangat tinggi. \Di 2018 lalu, Negara Indonesia merupakan wilayah
kepulauan dengan luas laut yang besar dalam memproduksi perikanan tangkap tertinggi ke-5 di
dunia setelah China, Peru, Amerika Serikat, dan Chile. Adapun produksi ikan laut di Indonesia
masih tergolong kecil, berkisar 5,05% dari total jumlah perikanan yang ditangkap di dunia
(Wiadnya et al., 2018; Wicaksono et al., 2020)._Sebagai perbandingan, pada 2021, ada
pergeseran peringkat negara penghasil tangkapan laut. Indonesia kini berada di rangking 3 setelah
Cina dan India. Istimewanya, Indonesia memproduksi ikan sebanyak 6,10 juta ton. Dengan
ekosistem laut yang memukau, Indonesia mampu mensuplai 3 ribu macam spesies ikan seperti:
ikan salmon, tuna, dan boni yang menyumbang pangsa pasar global, mendongkrak kemakmuran
bidang maritim, dan sekaligus memberi sinyal positif bagi perekonomian domestik. Terlepas dari
itu, Peru dan Amerika Serikat kini justru menempati posisi ke-4 dan ke-5 sebagai produsen
komoditas ikan dunia (IDN Times, 2022).

Khusus bagi dunia perikanan, juga bermanfaat untuk dikembangkan karena Indonesia
memiliki wilayah kepulauan dimana ketersediaan sumber daya cukup banyak dan juga didukung
oleh pangsa pasar yang cukup tinggi atas permintaan hasil laut selain itu sub-sektor hasil laut ini
menyangkut permintaan untuk memenuhi kebutuhan orang banyak (Angeles & Mendoza-
Dreisbach, 2020). Permintaan terhadap produk perikanan laut cukup tinggi untuk memenuhi
kebutuhan konsumen karena bernilai gizi dan protein yang tinggi seiring dengan meningkatkan
pertumbuhan penduduk di Indonesia untuk itu perlu mendapatkan perhatian serta dukungan dari
pemerintah dengan serius.

Produk dari hasil laut merupakan suatu produk yang penting dan juga sebagai bahan
makan pokok selama ini di masyarakat dan juga jika dilihat dari segi pendapatan, maka memicu
peningkatan penerimaan komunitas yang tinggal di pesisir laut yang berprofesi sebagai nelayan
ataupun penjual ikan (Nurkholis et al., 2016). Perikanan dan kelautan menjadi primadona yang
sangat urgen menyokong pembangunan ekonomi nasional, khususnya dalam penyediaan
lapangan pekerjaan informal, untuk penyediaan, bahan pangan berprotein tinggi, hingga
perolehan devisa bagi Negara (Suryawati, 2021).

Dalam penyediaan lapangan Kkerja subsektor perikanan dan kelautan diantaranya adalah
nelayan, budidaya ikan laut, penjual ikan dan pengusaha ikan. Dalam bidang kuliner dan
penyediaan lauk pauk, secara umumnya, penduduk Bontang Kuala mayoritas mengkonsumsi ikan
laut disamping itu kebutuhan bahan makanan seperti: ikan laut masyarakat akan dapat dengan
mudah memperolehnya dan masyarakat juga dapat memperoleh ikan laut dengan harga yang
murah dan terjangkau jika dibandingkan dengan membeli daging yang harganya mahal.

Analisis didefinisikan sebagai uraian dari sistem informasi utuh kedalam bagian
| komponen untuk menelusri maupun mengevaluasi tentang permasalah-hambatan dan kesempatan
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yang akan terjadi dan kebutuhan yang akan diharapkan guna memperbaikinya (Basuki, 2019).
Ukuran analisis pendapatan berfungsi atau pertanda sinyal atau tidaknya dari suatu kegiatan yang
dilakukan dan berusaha untuk menemukan suatu komponen utama di dalam pendapatan dan
suatu komponen itu apakah dapat ditingkatkan lagi ataukah tidak (Rofi & Saleh, 2020). Suatu

Idealnya, dapat-dikatakanekosistem bisnis diartikulasikan berhasil apabila dalam
pendapatannyatarget keuntungan dari penjualan melampaui telah—memenuhi—syarat—untuk
semuabiaya atau sarana produksi yang dikeluarkan. Konkritnya, éari-terminologi dalam analisa
usaha merupakan—suatu—keterangan—yangmenerangkan —terperinei—dan menjelaskan secara

terperinci tentarg-mengenai pola penerimaan dan pengeluaran yang—terjadi-dalampada waktd
periode tertentu (Najmaei & Sadeghinejad, 2016)\

Pendapatan para pedagang ikan dikalkelasi-diestimasi dari selisih antara semua biaya
yang dikeluarkan dengan penerimaan (Rahim, 2010). Mengacu pemikiran Andiny (2017), dimana
pendapatan bersih dari pedagang ikan merupakan banyaknya hasil produksi yang dikalkulasikan
dengan harga yang dikurangi dari seluruh biaya produksi yang telah dikeluarkan. Pendapatan
bersih dari pedagang ikan dari hasil penjualan dapat dihitung dari nilai pada-hasil penjualan yang
ditambah dengah nilah untuk dipergunakan sendiri dan dikurangi dari nilai total pengeluaran
untuk input (Agustino et al., 2018).

}n&nya{ Kelurahan Bontang Kuala memiliki potensi yang sangat besar yang bersumber

dari alam meliputi: hasil laut, hutan mangrove, ikan laut, dan masih banyak produk yang
dihasilkan dari bidang perikanan di sekitar area laut. Selain itu, juga dari sumber daya manusia
maupun dari kelembaaagan organisasi.

Masyarakat memiliki peran dalam mencapai dan mewujudkan kesejahteraan sosial di
Bontang Kuala mengacu hubungan kerjasama antara pemerintah setempat dengan masyarakat di
Bontang Kuala. Upaya yang dilakukan oleh pemuda dan masyarakat di Bontang Kuala dalam
mewujudkan kesejahteraan sosial dilandasi dan didasari oleh adanya persamaan konsep dan
tindakan antara pemuda yang mendapatkan dukungan dari pemerintahan setempat. Beberapa
upaya yang telah dilakukan oleh masyarakat di Bontang Kuala melalui Badan Usaha Milik Desa
(BumbDes) dan juga diantaranya usaha bersifat mandiri yang telah dikembangkan oleh masyarakat
setempat yang memberikan penghasilan. Jika dilihat dari potensi yang ada, maka masih banyak
peluang dan sumber daya yang ada belum digali secara maksimal untuk diberdayakan
dimanfaatkan mencakup Sumber daya alam (SDA) terutama yang bersumber dari laut, sungai,
lahan perkebunan dan bonus demografi semisal penduduk, keluarga, yang sebagian
besarmayoritas bermata pencaharian utama sebagai nelayan serta tenaga kerja sesuai latar
belakang pendidikan yang telah menamatkan pendidikan dasar: Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga di tingkat Universitas.

Sebagian besar, pPenduduk Bontang Kuala sebagian—besar—bekerja—berprofesi sebagai
nelayan, mengurus rumah tangga, dan sebagian penduduk memilih pekerjaan sebagai pedagang
ikan untuk dapat memenuhi semua kebutuhan hidup mereka sehari-harinya. Pada saat bersamaan,
pendapatan penjual ikan di Kelurahan Bontang Kuala Kecamatan Bontang Utara mengalami
penurunan karena disebabkan adanya penularan Covid-19 dan sekarang ini memasuki masa new
normal (Roy et al., 2021). Terlebih, pendapatan masyarakat-penjual ikan kering juga dipicu
olehbergantung kondisi alamiah (semisal cuaca_eksterim)—dan, sehingga berdampak pada
pendapatan-mobilitas pelayan|,_Intinya, selain cuaca yang tidak menentu, juga dipengaruhi oleh
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anomali suhu, arus laut, arah angin, gelombang, dan sifat iklim yang sangat menentukan hasil
tangkapan (Abudarda et al., 2021; Fiorella et al., 2021; Ishikawa et al., 2021; Liddon, 2017;
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| Ryan, 2013).

Mempertimbangkan realitas dan fakta diatas, maka goals dari studi ini berusaha
mengungkap besaran pendapatan dari penjual ikan kering di Bontang Kuala. Motivasi penelitian
mengedepankan aspek akademis dan tinjauan praktis dalam kerangka perbaikan untuk
merangsang kemakmuran yang lebih masif lagi. Disamping itu, kontribusi pada agenda lanjutan

| menitikberatkan pada kelemahan-rintangan atau keterbatasan menuju implikasi perbaikan studi-
studi setelahnya. Kerangka makalah disusun berdasarkan empat inti. Fase 1: memusatkan
melimpahnya sumber daya perikanan nasional, berkaitan dengan ketimpangan sosial—ekonomi
dari para nelayan domestik, hambatan-halangan Covid-19, dan menyaring pokok problematika
kedalam sebuah studi kasus secara lokal. Fase 2: mengilustrasikan desain penelitian. Fase 3:
mengkompilasi dan interpretasi hasil. Fase 4: diskusi naratif yang membangun elaborasi mengacu
publikasi relevan. Fase 5: luaran studi, implikasi, dan kontribusi untuk agenda masa depan.

Il. METODOLOGI

Pelaksanaan, wawancara, dan objektivitas studi di Kelurahan Bontang Kuala, tepatnya
yang berlokasi di Kecamatan Bontang Utara (Kota Bontang) pada Agustus 2022. Alur kuantitatif
diimplementasikan melalui teknik survey yang dikombinasikan dengan pendekatan naratif. Pilar
utama yang menjadi fokus adalah pendapatan penjual ikan yang memiliki lapak tetap. Sampel
hanya ditujukan kepada 18 (delapan belas) informan terpercaya karena memiliki karakteristik
sesuai ketentuan berlaku, standar penelitian, dan pengetahuan yang sepadan untuk dimintai
keterangannya. Dengan begitu, instrumen purposive sampling merupakan elemen vital dalam
kapasitas atau kelayakan sampel (Darma et al., 2022). Sisanya, karakter responden akan ditelaah
mendalam berkaitan dengan struktur ekonomi dan latar sosialnya (Kurniawan et al., 2021).

Validitas pengumpulan ditempuh mengacu observasi langsung dan sesi tanya-jawab pada
objek yang akan berkenaan terhadap pendapatan yang diperoleh penjual ikan. Analisis data
menghimpun perolehan (pendapatan) bersih yang bersumber dari total pendapatan (TP) dikurangi
dengan total biaya (TB). Kristianti (2021) dan Urba et al. (2019) merumuskan formulasi umum
dalam memproyeksi pendapatan bersih:

NI = TR-TC

Dimana, NI = Net Income/Pendapatan Bersih (Rp), TR = Total Revenue/Pendapatan Kotor (Rp),
dan TC = Total Cost/Biaya Total (Rp).

Sesudahnya, untuk memperoleh Pendapatan Kotor (TR), dikalkukasikan dengan
mengalikan antara antara Total Produksi (Q) dengan harga jual (P) sebagaimana dipaparkan
dibawah ini:

TR = QxP
Dimana, TR = Pendapatan Kotor (Rp), Q = Jumlah produksi kegiatan usaha (Unit), dan P =
Harga Jual (Damayanti & Utomo, 2014).

| 111. HASIL.DAN PEMBAHASAN

3.1. Profile Kluster Ikan Kering

Bontang Kuala identik sebagai satu diantara wisata popular di Bontang, dimana letaknya
yang strategis yang dikelilingi perkampungan diatas laut di sepanjang bagian timur dari pusat
kota. Untuk menuju kesana, memerlukan waktu sekitar 3—4 jam dari Ibukota Kalimantan Timur,
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yang secara bergantian dibantu oleh tetangga dengan profesi serupa. Sayangnya, unit bisnis ini
masih terkategorisasi skala kecil. Persoalan yang paling menonjol adalah akses jalan yang hanya
boleh dilewati oleh kendaraan motor dan sepeda. Disisi lainnya, pembeli yang berkendara mobil
yang hendak menuju kesana hanya diperbolehkan berjalan kaki. Mobil harus di parkirkan yang
jaraknya cukup jauh dari gerbang pintu masuk. Gambar 2 sebagai contoh situasi ketika proses
wawancara di salah satu Kluster ikan kering.

Bisnis ini berlangsung sejak lama dan turun-temurun. Awalnya, dilakukan secara
personal. Lama-kelamaan, juga diikuti oleh sebagian—mayoritas penduduk yang telah lama
berdomisil di Bontang Kuala. Adanya tradisi, kepercayaan, keeratan hubungan sosial, dan
menjembatani keberlangsungan bisnis ikan kering. Tumbuhnya habitat industri ikan kering,
sebagian—kebanyakan diantaranya juga ditopang oleh pemerintah yang memberikan bantuan
finansial ataupun modal lainnya seperti: alat/mesin pengemasan, pengenalan pemasaran,
keringanan pajak bisnis, edukasi, dan pameran Usaha Kecil Menengah (UKM).

3.2. Gambaran Informan

Tabel 1 melaporkan karakteristik informan yang berprofesi sebagai pedagang ikan kering.
Diketahui bahwa rata-rata durasi bisnis pedagang ikan kering yakni 9-12 tahun (50%).
Sedangkan, 5 informan (27,85) merespon bahwa pengalaman mereka menjalankan bisnis selama
5-8 tahun dan 3 informan (16,7%) mengaku mendirikan usaha kurang dari 5 tahun. Sedangkan,
hanya 1 informan (5,6%) yang bisnisnya sejak 12 tahun silam. Gender perempuan merupakan
pelaku bisnis ikan kering yang paling dominan. Sebanyak 16 informan perempuan (88,9%)
dibanding informan laki-laki yang berjumlah 2 orang (11,1%). Pada Tabel 1, juga mendeteksi
bahwa umur informan yang paling menonjol adalah pedagang ikan kering yang berusia 20-30
tahun (44,4%). Angka ini jauh lebih tinggi diatas mereka yang berusia >41 tahun (22,2%) dan
31-40 tahun (38,9%). Lebih jauh, terkonfirmasi tingkat pendidikan. Rata-rata yang berijazah SD
adalah 5 informan (27,8%) dan SMP sebanyak 7 informan (38,9%). Pedagang ikan kering juga
ada yang tidak pernah mengenyam pendidikan (22,2%). Menariknya, diantara mereka, 1
informan ada yang sudah lulus SMA (5,6%) dan bahkan 1 informan telah bersertifikat
Diploma/Sarjana atau lulusan dari kampus. Dari sini, dikatkukasikan—diproyeksi bahwa
keberlangsungan bisnis ikan kering banyak ditopang oleh pihak keluarga, dimana 10 informan
(55,6%) menyatakan perenan keluarga sangat krusial dalam pengoperasian, promosi, dan
aktivitas penjualan. Terdapat 7 informan (38,9%) yang melakukan bisnis secara personal dan 2
pebisnis ikan kering (11,1%) yang memberdayakan pekerja profesional.

Tabel 1. Karakteristik informan

Informasi Frekuensi % N

Pengalaman bisnis

e <5 tahun 3 16,7

e 5-8tahun 5 27,8

e 9-12tahun 9 50

e >12 tahun 1 5,6

Gender

e Laki-laki 2 111

e Perempuan 16 88,9

Umur
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e <20 tahun 0 0
e 20-30 tahun 8 44,4
e 31-40 tahun 7 38,9
e >41 tahun 4 22,2
Latar belakang pendidikan
e Tidak pernah bersekolah 4 22,2
e SD 5 27,8
e SMP 7 38,9
e SMA 1 5,6
¢ Diploma/Sarjana 1 56
Tenaga kerja
o Dari keluarga 10 55,6
e Sendiri 7 38,9
 Dibantu karyawan 2 111
Pengolahan dan pengemasan
e Mesin 6 333
e Konvensional 12 66,7
Jenis ikan kering yang paling laris
e Kerapu 4 22,2
o Kakap 5 27,8
e Ketambak 2 11,1
e Trakulu 2 111
e Lainnya 5 27,8

Sumber: rangkuman-data-surveyPengarangData primer diolah (2022)

Terkait pengemasan dan pengolahan ikan kering, relatif dilakukan secara konvensional
(66,7%). Justru 6 informan (33,3%) yang beralih menerapkan mesin pengolahan dan pengemasan
untuk mempercepat kapasitas produksi ikan kering. Pada aspek penjualan, jenis ikan kering yang
paling digemari oleh konsumen adalah ikan kakap (27,8%) dan bahan baku lainnya mencakup:
ikan ikan tenggiri, ikan layang, dan ikan baronang (27,8%). Anehnya, para pedagang ikan kering
justru beropini bahwa ikan ketambak (11,1%) dan ikan trakulu (11,1%) merupakan jenis bahan
baku yang kurang laris. Dibandingkan sumber-sumber produksi diatas, sebanyak 4 informan
(22,2%) mengaku jika ikan kerapu juga cukup diminati oleh pasar. Meskipun pedagang ikan
kering kebanyakan perempuan, tetapi suami, anak, ataupun keluarga mereka ada juga yang
berprofesi nelayan, sehingga memudahkan untuk memperoleh bahan baku yang lebih segar.

3.3. Kalkukasi Pendapatan

Dalam perhitungan akuntansi sederhana, pendapatan usaha merupakan hasil berupa
materi, uang, maupun bentuk lainnya yang diperoleh sebagai ouput dari faktor-faktor produksi
(Dinar et al., 2021). Dalam konteks ini, mengidentifikasi Pendapatan Bersih (NI) dari pedagang
ikan kering dalam frekuensi rumah tangga, kami mengimplementasikannya dengan formula Total
Pendapatan (TR) yang dikurangi dengan Total Biaya (TC). Standar baku ini umum digunakan,
walaupun sebagian dimodifikasi sesuai tingkat bisnis, karakteristik bisnis, parameter pendapatan,
dan pangsa pasar (Madan et al., 2018; Sumantri et al., 2018; Upadhyay et al., 2017). Tabel 2
merangkum tabulasi NI berdasarkan masing-masing informan tiap bulan.
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Tabel 2. Pendapatan bersih (Rp per bulan)

Inisial TR TC NI
Informan A 6.450.000 1.595.000 4.855.000
Informan B 4.600.000 590.000 4.010.000
Informan C 6.500.000 1.215.000 5.285.000
Informan D 5.150.000 1.700.000 3.450.000
Informan E 4.850.000 920.000 4.849.080
Informan F 6.900.000 2.510.000 4.390.000
Informan G 4.,700.000 1.190.000 3.510.000
Informan H 5.200.000 1.845.000 3.355.000
Informan | 5.400.000 1.235.000 4.165.000
Informan J 7.550.000 3.005.000 4.545.000
Informan K 6.300.000 2.765.000 3.535.000
Informan L 4.300.000 995.000 3.305.000
Informan M 5.000.000 1.150.000 3.850.000
Informan N 6.050.000 2.475.000 3.575.000
Informan O 5.250.000 2.035.000 3.215.000
Informan P 6.000.000 1.950.000 4.050.000
Informan Q 5.000.000 1.500.000 3.500.000
Informan R 7.800.000 2.650.000 5.150.000

Jumlah 103.000.000 30.405.920 72.594.080
Rata-rata 5.722.222 1.689.218 4.033.004

Sumber:, Rangkuman data survey (2022)

Secara inklusif, nominal rata-rata untuk NI mencapai Rp 4.033.004 yang merupakan hasil
pengurangan dari TR rata-rata (Rp 5.722.222) dikurangi dengan TC rata-rata (Rp 1.689.218).
Dari jumlah TR sebesar Rp 103.000.000, diperoleh bahwa “informan R” yang paling besar
diantara yang lainnya yaitu Rp 7.800.000. Disatu sisi “informan L” adalah yang terendah yang
TR nya sekitar Rp 4.300.000. Pada nilai TC, yang terbesar justru dari “informan J”” mencapai Rp
3.005.000 dan nominal terendah adalah “informan B” Rp 590.000. Dengan begitu, diperoleh
pendapatan bersih dari bisnis ikan kering di Bontang Kuala yang paling dominan adalah
“informan C” sebesar Rp 5.285.000. Tingkat NI yang terendah pada “informan” O (Rp
3.215.000). Apabila dikonversikan menggunakan nominal, total TC mencapai Rp 30.405.920.
Untuk total pada NI, nilainya adalah Rp 72.594.080.

Dalam sebulan, terkonfirmasi bahwa para penjual ikan kering tidak menyewa bangunan
atau tempat bisnis tertentu, melainkan rumah miliki sendiri. Volume produksi yang tinggi dipicu
oleh adopsi mesin pengolahan dan pengemasan, sehingga terjadi efisiensi dalam memproduksi
ikan kering. Beban modal dalam produksi umumnya meliputi biaya tetap dan operasional
meliputi: tarif air, tarif listrik, layanan internet, pajak bisnis, ikan segar, garam, alat penjemur
ikan, plastik, dan bahan baku yang berkaitan dengan proses produksi. Dari perspektif endogen,
faktor alam seperti cuaca ekstrim karena area yang berdekatan dengan laut, juga menyebabkan
kekosongan stok bahan baku.

Tabel 3. Rincian total pendapatan kotor (Rp per bulan)-
Inisial Q P TR
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Informan A 150 43.000 6.450.000

Informan B 125 36.800 4.600.000
Informan C 175 37.143 6.500.000
Informan D 140 36.786 5.150.000
Informan E 120 40.417 4.850.000
Informan F 165 41.818 6.900.000
Informan G 130 36.154 4.700.000
Informan H 180 28.889 5.200.000
Informan | 165 32.727 5.400.000
Informan J 200 37.750 7.550.000
Informan K 195 32.308 6.300.000
Informan L 110 39.091 4.300.000
Informan M 135 37.037 5.000.000
Informan N 185 32.703 6.050.000
Informan O 140 37.500 5.250.000
Informan P 130 46.154 6.000.000
Informan Q 130 38.462 5.000.000
Informan R 215 36.279 7.800.000
Jumlah 2.790 671.016 103.000.000
Rata-rata 155 37.279 5.722.222

316 | Sumber: Rangkuman data survey (2022)

317

318 Target selanjutnya untuk memverifikasi nilai TR yang dirincikan dari perkalian antara

319  Jumlah Produksi (Q) dengan Harga Jual (P). Secara detail, Tabel 3 mengambarkan ada tren
320 “ketidakseimbangan TR” yang bervariatif diantara para pedagang ikan kering di Bontang Kuala.
321  Terdapat “elastisitas” antara nilai Q tiap bulan (2.790 pcs) dengan nilai P per bulan (Rp 671.016).
322 Terkait unit produksi, umumnya tergantung dari jenis ikan yang terjual yang ukurannya adalah,
323 dimana setiap pcs, bobotnya sekitar 0,5 kg. Berdasarkan rincian TR diatas, dari realisasi Rp
324  103.000.000 per bulan, unit Q rata-rata sekitar 155 dan nominal harga sekitar Rp 37.279 per pcs.
325  Dalam aktualisasinya, “informan J” mampu menjual ikan kering selama sebulan dengan rata-rata
326 200 pes (tertinggi), sementara “informan L” (110 pcs) justru yang paling sedikit ketimbang
327 penjual lainnya. Tingginya maupun rendahnya penjualan ikan kering belum tentu menyiratkan
328  harga jual. Seperti yang tampak dari Tabel 3, dimana harga jual ikan kering yang tertinggi adalah
329  Rp 46.154 untuk setiap pcs “informan P” dan yang terendah dari “informan H” yang harga jual
330 dagangannya dalam sebulan sekitar Rp 28.889 per pcs. Faktanya, faktor lokasi, komunikasi,
331  atmosfir tempat berjual, tingkat pelayanan, dan strategi pemasaran sebagai dimensi vital dalam
332  volume penjualan dan nominal harga. Selain aspek-aspek yang mempengaruhi pendapatan
333 keseluruhan, ada pula pemberian diskon kepada konsumen, namun tidak semua pedagang ikan
334  kering yang menerapkan trik tersebut.

335
336 | IVPEMBAHASAN Comment [ANAL7]: HASIL dan Pernbahasan
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340 Bontang tahun 2022 yang ditetapkan sesuai regulasi pemerintah senilai Rp 3.226.487. Meski
341 | menurut BPS Kalimantan Timur (2021) ada sedikit kenaikan 0,013% dari 2021 lalu—(Rp
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3.182.706), namun hal tersebut belum mencerminkan kesejahteraan per kapita. Terkait studi ini,
ada ketimpangan, dimana terdapat informan yang berpendapatan Rp 3.215.000 dan ada juga yang
berpendapatan dibawah Rp 4.000.000. Jika meninjau tingkat Provinsi, kesejahteraan yang diukur
dengan Upah Minimum Provinsi (UMP), juga menunjukkan gap yang lebar. Di 2021, UMP
Kalimantan Timur senilai Rp 2.981.379 dan untuk 2022, ditetapkan menjadi Rp 3.014.497 atau
naik sekitar 0,011% (Diskominfo Kalimantan Timur, 2022). Memang, ada perbedaan antara
UMK Bontang dan UMP Kalimantan Timur, dimana nominal UMK diatas UMP. Akan tetapi,
kebanyakan konsumen ikan kering di Bontang Kuala secara garis besar adalah para pengunjung
dari Samarinda dan wilayah sekitar Kalimantan Timur. Kecilnya tingkat upah per bulan, dapat
mempengaruhi terhadap penurunan daya beli ke UKM, termasuk komoditas ikan kering.

Belum lagi berbicara Covid-19 yang telah berdampak signifikan terhadap seluruh elemen
ekonomi dan sosial (Roy et al., 2021). Efeknya sangat dirasakan oleh setiap kalangan,
mengancam kesehatan, mengacaukan prospek bisnis, menimbulkan ketidakpastian, dan
mereduksi lahan pekerjaan.

Sehubungan dengan hasil eksplorasi survey, ada kesamaan naratif dan temuan yang
bertolak belakang dari beberapa riset. Di Desa Lamahala Jaya, sentra pengolahan ikan teri
terbukti bahwa ada prospek ekonomi yang positif (Bahri, 2018). Siagian (2021)
mengkonsolidasikan variabel keuntungan dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
produksi dan kesejahteraan UKM ikan asin di Tanjung Tiram — Kabupaten Batu Bara. Sumantri
et al. (2016) menerangkan bahwa performa pembuatan ikan kering di Kota Bengkulu terus
meningkat. Melompat ke Desa Kuala Bubon — Aceh Barat, Yuyun & Faizin (2022)
menyimpulkan sebuah penemuan yang mengkomparasikan antara pendapatan pedagang ikan
olahan ketika era dan sebelum Covid-19. Hasilnya, pendapatan dan penjualan dari bisnis ini
mengalami kemunduran akibat rendahnya daya beli masyarakat. Selain pandemi, Junianingsih
(2014) mengindikasikan jika kondisi krisis ekonomi pada industri pengolahan ikan kering di
Desa Jangkar — Situbondo yang dipicu oleh merosotnya profit sebagai akumulasi dari tingkat
produktivitas penjualan yang tidak seimbang. Ketika harga penjualan relatif tetap tidak diikuti
oleh semakin tingginya biaya produksi.

V. KESIMPULAN
Kunci dari penelitian adalah untuk mengidentifikasi pendapatan dari penjual ikan kering
yang berfokus pada skala usaha rumah tangga di Bontang Kuala. Melalui pendekatan finansial
yang membingkai pendapatan bisnis sepanjang Agustus 2021, analisis ini merepresentasikan
bahwa rata-rata produksi ikan kering adalah 155 pcs dengan harga 37.279 per pcs, menghasilkan
pendapatan kotor rata-rata mencapai Rp 5.722.222. Adapun pendapatan bersih rata-rata di
Agustus 2021 adalah Rp 4.033.004 yang memerlukan biaya modal rata-rata Rp 1.689.218.
| Studi ini sebagai momentum yang-berharga yang setidaknya menilai tingkat kemapaman
dan kelayakan sebuah bisnis dari sisi pendapatan. Sebaliknya, terdapat kelemahan dalam studi
| ini, salah satunya adalah kerentanan bisnis yang tidak menelusuri hambatan-hambatandinamika
dalam eksistensi bisnis, progress profit, hingga orientasi pesaing, khususnya penggiat UKM.
Berbagai gangguan yang paling mencolok adalah krisis ekonomi yang agresif, sehingga
mendorong kenaikan inflasi terhadap bahan baku, tarif energi termasuk bahan bakar minyak,
listrik, dan air, ongkos transport, dan kredit pinjaman.
Pada prinsipnya, bauran pengolahan ikan kering cukup cocok dengan perilaku, selera
| pasar, gaya hidup, dan familiar di lintas generasi. Produk ini cukup diminati oleh konsumen yang
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berkunjung ke Destinasi Bontang Kuala. Mengacu prospek bisnis ikan asin, rekomendasi yang
disarankan kepada pemerintah dan para pemangku kepentingan untuk mendukung para pedagang
ikan asin dalam bentuk pengembangan kluster yang lebih modern, memelihara iklim bisnis,
membangun mitra kelembagaan, mengusulkan perbaikan gaya pemasaran melalui pelatihan, dan
memberi solusi yang strategis, semisal revitalisasi ruang penyimpanan produk guna tetap
menjaga kualitas ikan asin Menelaah performa penjualan ikan asin yang kurang optimal,

dibutuhkan gagasan konstruktif. Maka dari itu, saran praktis kepada pedagang untuk menyoroti,
mengembangkan, dan bereksperimen terhadap diversifikasi produk lewat penggunaan bahan
baku serupa tanpa menghilangkan kearifan lokal. Juga, prosedur baru harus ditingkatkan,
misalkan adopsi finansial digital yang menyatu dengan nerara dan kas penjualan—penerimaan,
sehingga semua transaksi dapat dimonitor dari waktu ke waktu.
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